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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

Penentuan sampel menggunakan teknik jenuh dengan mengambil seluruh populasi yang ada, yaitu 

sebanyak 90 orang Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Metode 

pengumpulan data yang diguanakan adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa (1) secara parsial Kepemimpinan, berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Ini berarti bahwa Kepemimpinan 

yang baik mampu meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar, sedangkan Kompensasi dan Lingkungan Keja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Ini berarti Kompensasi dan Lungkungan Kerja 

perlu mendapat perhatian agar dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar (2) secara simultan Kepemimpinan, 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar (3) secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel Kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Kepemimpinan akan 

semakin meningkatkan Kinerja Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

 

ABSTRACT 

This research was conducted on employees of the Polewali Mandar Regency Agriculture 

and Food Service. The sample was determined using a saturated technique by taking the entire 

population, namely 90 employees at the Polewali Mandar Regency Agriculture and Food 

Service. The data collection methods used were questionnaires and document study. The 

analytical method used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression 

analysis. The results of the research concluded that (1) leadership partially had a positive and 

significant effect on employee performance at the Polewali Mandar Regency Agriculture and 

Food Service. This means that good leadership can improve employee performance at the 

Polewali Mandar Regency Agriculture and Food Service, while compensation and work 

environment have no effect on employee performance at the Polewali Mandar Regency 

Agriculture and Food Service. This means that Compensation and Work Environment need to 

receive attention so that they can have a significant influence on Employee Performance at the 

Polewali Mandar Regency Agriculture and Food Service (2) Simultaneously Leadership, 

Compensation and Work Environment have a positive and significant influence on Employee 

Performance at the Agriculture and Food Service Polewali Mandar Regency (3) partially shows 

that the Leadership variable has a dominant influence on the performance of employees at the 

Polewali Mandar Regency Agriculture and Food Service. This shows that the better the 

leadership, the more the performance of the Polewali Mandar Regency Agriculture and Food 

Service Employees will improve. 

 

Keywords: Leadership, Compensation and Work Environment 
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PENDAHULUAN 

Pemimpin merupakan salah satu kunci sukses dalam menentukan kinerja 

organisasi. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang memiliki kemampuan 

mengarahkan bawahan untuk melakukan kegiatan yang mengarah pada pencapaian visi, 

misi dan tujuan organisasi, melalui pendekatan-pendekatan strategi yang di tetapkan. 

Kepemimpinan dalam organisasi atau perusahaan benar-benar memerlukan gaya 

kepemimpinan yang tepat, sehingga fungsi kepemimpinannya bisa diterima dan 

dirasakan dengan baik oleh seluruh lapisan organisasi. Untuk memaksimalkan fungsi 

kepemimpinan yang kita dapat, maka para pemimpin perlu memilih teori kepemimpinan 

yang tepat untuk diaplikasikan dalam organisasinya, yang tentunya pemimpin tersebut 

harus sangat memahami kepribadian dirinya sendiri dan juga kondisi lingkungan yang 

dirinya pimpin. Sebenarnya, apa yang dimaksud dengan teori kepemimpinan? Teori 

kepemimpinan menurut para ahli adalah suatu penggeneralisasian dari perilaku seorang 

pemimpin dan juga konsep kepemimpinan yang dianut olehnya. 

Pemimpin adalah kegiatan yang mempengaruhi perilaku sosial dengan mengatur, 

mengarahkan, mengorganisir, mengontrol orang lain atau melalui prestise, power dan 

posisi. Pemimpin adalah mengarahkan, mengatur dengan kemampuan persuasifnya dan 

akseptansi/ penerimaan secara sukarela oleh pengikutnya. Pimpinan organisasi adalah 

orang yang selalu dipandang sebagai penanggung jawab utama dalam suatu organisasi 

(perusahaan) harus berusaha dengan berbagai cara untuk memanfaatkan semua 

resources yang dimiliki organisasi guna memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan 

menghindari ancaman-ancaman yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan. 

Kepemimpinan yang berkaitan dengan perubahan, kepemimpinan dalam masyarakat 

mensyaratkan kemampuan untuk mengendalikan kekuasaan yang tersebar dan memberi 

kekuasaan pada orang lain untuk mengubah impian menjadi kenyataan, di mana impian 

harus memberi tempat pada kreativitas. 

Kepemimpinan (leadership) telah didefinisikan dengan berbagai cara yang 

berbeda oleh berbagai orang yang berbeda pula. Kepemimpinan manajerial dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-

kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Pemimpin 

berkaitan dengan bagaimana me motivasi bawahan agar bekerja dengan baik dan bisa 

meningkatkan kinerjanya. Pemimpin berusaha meningkatkan kompensasi pegawai 

sesuai dengan kemampuan organisasi. 

Pemberian kompensasi merupakan imbalan berupa finansial maupun non finansial 

yang diberikan organisasi sebagai balas jasa atas hasil kerja seseorang. Handoko (2013: 

114) mengemukakan bahwa kompensasi sebagai segala sesuatu yang diterima para 

pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

kompensasi adalah penting bagi pegawai sebagai individu karena besarnya kompensasi 

mencerminkan ukuran nilai karya mereka di antara pegawai itu sendiri, keluarga dan 

masyarakat. Pemberian kompensasi secara tepat dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 

Mangkunegara (2010). Kompensasi dapat meningkatkan kinerja. Dengan adanya balas 

jasa, pegawai akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial dan 

egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya. Mubyl dan 

Dwinanda (2019; 2020) memaparkan kinerja menjadi bagian terpenting dalam menilai 

perkembangan individu sesuai dengan tujuan organisasi. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan kerja. Keadaan 

lingkungana kerja yang baik akan memberikan dampak yang positif bagi pegawai dalam 

https://www.studilmu.com/blogs/details/mengenal-gaya-kepemimpinan-dalam-organisasi-dan-5-keutamaannya
https://www.studilmu.com/blogs/details/mengenal-gaya-kepemimpinan-dalam-organisasi-dan-5-keutamaannya
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meningkatkan prestasinya. Hal itu merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh agar 

pegawai dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami gangguan. 

Menurut Sedarmayanti (2011) bahwa Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi,lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai 

kelompok” Alex S Nitisemito (2000) mendefinisikan lingkungan adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diembankan. 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu 

instansi atau organisasi pemerintah yang didalamnya terdapat pegawai. Fenomena 

menujukkan bahwa kinerja pegawai belum berada pada kondisi yang diharapkan bila 

diamati dari jenis pekerjaan, promosi jabatan dan kondisi kerja. Pada sisi jenis pekerjaan 

terlihat bahwa belum sesuai dengan kriteria kinerja, lama waktu bekerja dan prestasi 

kerja. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai faktor dan salah satunya adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan Dinas Pertanian dan Pangan yang berganti kurang lebih 

satu tahun terakhir, dianggap mampu memberikan motivasi kepada para pegawai, serta 

mampu menciptakan rasa adil bagi seluruh pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi. Fenomena yang 

berkaitan dengan pemberian kompensasi pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar antara lain: pada sisi kompensasi finansial, kurang tepat 

waktu pemberian insentif berupa tunjangan kinerja setiap bulannya, serta belum 

sepenuhnya mendapat tunjangan dan insentif yang sesuai atas prestasi kerjanya. 

Kemudian pada sisi kompensasi non finansial terlihat bahwa fasilitas kendaraan dan 

sarana penunjang belum sepenuhnya tersedia, pegawai juga belum sepenuhnya 

mendapat penghargaan yang sesuai dengan prestasi kerja dan harapannya. 

Fenomena tersebut, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 

(2012) bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Demikian pula 

penelitian yang dilakukan oleh Hamzah (2013) menemukan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Artinya kompensasi yang baik 

dapat memacu peningkatan kepuasan kerja. Namun demikian, Louiz Agung (2012) 

menemukan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Kinerja juga dipengaruhi faktor Lingkungan Kerja. Lingkungan Kerja Dinas 

Pertanian dan Pangan dirasakan pegawai kurang kondusif sejak bergabungnya Dinas 

Perkebunan dan Dinas Ketahanan Pangan menjadi satu dengan Dinas Pertanian dan 

Pangan. Hal ini disebabkan jumlah pegawai yang bertambah namun tidak dibarengi 

dengan penambahan gedung baru. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul: Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan latar belakan dan rumusan masalah serta kerangka konseptual yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian, yaitu : 

1. Kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja secara parsial diduga 

berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan diduga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Variabel Kepemimpinan merupakan variabel yang diduga paling dominan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian 

berjenis penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan teknik analisis korelasional 

untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel bebas. 
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Penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Polewali Mandar. Penelitian dilakukan pada instansi peneliti bekerja sehingga 

memudahkan memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Waktu penelitian 

diperkirakan selama dua bulan yaitu pada bulan Desember 2020 sampai dengan januari 

2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 90 orang. Pengambilan sampel 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus yaitu 

keseluruhan populasi di jadikan sampel sebanyak 90 orang. 

Teknik analisis yang digunakan merupakan analisis regresi linier berganda yang 

didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis 

digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui 

hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan 

melalui uji koefisien determinasi (R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpina(X1) 

Indikator r hit Sig Ket 

 

X1 

X1_1 0.503 0.000 Valid 

X1_2 0.617 0.000 Valid 

X1_3 0.372 0.000 Valid 

    

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi(X2) 

Indikator r hit Sig Ket 

 

X2 

X2_1 0.643 0.000 Valid 

X2_2 0.329 0.000 Valid 

X2_3 0.502 0.000 Valid 

    

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja kerja(X3) 

Indikator r hit Sig Ket 

 

X3 

X3_1 0.659 0.000 Valid 

X3_2 0.499 0.000 Valid 

X3_3 0.435 0.000 Valid 

    

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Indikator r hit Sig Ket 

 

Y 

Y_1 0.665 0.000 Valid 

Y_2 0.532 0.000 Valid 

Y_3 0.304 0.000 Valid 

    

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliablitas 

No. 
Item 

Variabel Nilai Alfha Crombach’s Ket 

1 Kepemimpinan (X1) 0.646 Realibel 

2 Kompensasi(X2) 0.581 Realibel 

3 Lingkungan Kerja (X3) 0.834 Realibel 

4 Kinerja (Y) 0.783 Realibel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan perhitungan hasil uji realibilitas dari masing-masing variabel dengan 

menggunakan Program SPSS Versi 25 menunjukkan bahwa semua variabel 

kepemimpinan (X1), variabel kompensasi (X2), lingkungan kerja (X3) dan kinerja (Y) 

realibel, karena nilai alfha crombachtnya melebihi dari 0,50. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,217 1,805  3,445 ,001   

Kepemimpinan ,394 ,107 ,378 3,676 ,000 ,899 1,113 

Kompensasi ,088 ,118 ,075 ,746 ,458 ,950 1,053 

Lingkungan Kerja ,052 ,064 ,080 ,801 ,425 ,945 1,058 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari tabel  di atas diperoleh  persamaan  regresi    

ŷ = 6,217+ 0,394X1+ 0,88X2 + 0.052X3 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 6,217 menyatakan bahwa jika tidak ada perubahan pada faktor 

Kepemimpinan, Kompensasidan Lingkungan Kerja  , maka tingkat Kinerja 
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Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar adalah 

sebesar 6,217satuan. 

2. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan(X1), koefisien bernilai positif sebesar 

0,394 Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Kepemimpinan, akan 

mempengaruhi penurunan Kinerja sebesar 0,394satuan. dan sebaliknya, jika terjadi 

penurunan faktor Kepemimpina sebesar satu satuan, akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja sebesar 0,394satuan Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar, dengan asumsi X2, dan X3, tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Kompensasi(X2), koefisien bernilai positif sebesar 0,088. 

Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Lingkungan Kerja, akan 

mempengaruhi peningkatan Kinerja sebesar 0,088 satuan. Dan sebaliknya, jika 

terjadi penurunan faktor Kompensasisebesar satu satuan, akan mempengaruhi 

penurunan Kinerja sebesar 0,088satuan dengan asumsi X1, dan X3, tetap. 

4. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja  (X3), koefisien bernilai positif 

sebesar 0,052, artinya setiap penambahan satu satuan variabel Lingkungan Kerja  

akan mempengaruhi penurunan Kinerja sebesar 0,052satuan. Dan sebaliknya, jika 

terjadi penurunan variabel Lingkungan Kerja  sebesar satu satuan, akan 

mempengaruhi penurunan Kinerja sebesar 0,052, satuan dengan asumsi X1, dan 

X2, tetap 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar.berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

Kepemimpinan berpengaruh fositif terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar.berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,458>0,05, maka disimpulkan H2 ditolak, artinya Kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar.berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,801>0,05, maka disimpulkan H3 ditolak, artinya Lingkungan 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Uji F (Uji Simultan). 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24,745 3 8,248 6,386 ,001b 

Residual 111,077 86 1,292   

Total 135,822 89    

A. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

B. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepemimpinan 
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Berdasarkan tabel 7 didapatkan nilai F statistik sebesar 6,386 dengan nilai 

signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja   

terhadap Kinerja pada Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar. 

 

Uji Beta (Secara Dominan) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 8. Hasil Uji Beta 

Model Beta Sig 

Constanta 

Kepemimpina (X1) 

Kompensasi (X2) 

Lingkungan Kerja  (X3) 

 

0,378 

0,075 

0,080 

0.001 

0.000 

0.458 

0.425 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh  

berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel Kepemimpinan 0,378, kemudian 

Lingkungan Kerja 0,080 dan terendah adalah variabel Kompensasi 0,075. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Model Summaryb 

 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

,182 ,154 1,136 ,427a 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,182  hal ini berarti  koefisien  

determinasi  pengaruh Kepemimpinan (X1), Kompensasi(X2)dan Lingkungan Kerja   

kerja(X3) terhadap  Kinerja (Y)  sebesar 0,182 atau 18,2%  variansi  Kinerja (Y)  

dipengaruhi  oleh  Kepemimpinan(X1), Kompensasi(X2) dan Lingkungan Kerja   

kerja(X3) sedangkan  sisanya 81,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemimpinan mempunyai pengaruh 
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fositif dan Sisnifikan terhadap Kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fetaro Zendrato (2019) Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan Kompensasi 

terhadap kinerja Pegawai Pada Puskesmas Pancur batu. Metode penelitian Regresi 

Linier Berganda Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh Kepemimpinan 

terhadap kinerja berpengaruh fositif dan kuat baik secara parsial maupun simultan. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisiyah 

dan Susanto (2010), Jurnal Magistra No. 74 Th. XXII Desember 2010, dengan judul 

Analisis Pengaruh Kepemimpinan Dan Budaya Kerja Dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan Di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kebumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap 

motivasi adalah signifikan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut Wahjosumidjo (2005) kepemimpinan di terjemahkan ke dalam istilah 

sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola, interaksi, 

hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan 

persuasif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh. Thoha (2010) 

mendefenisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, 

atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai 

karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh 

kepemimpinan dalam organisasi tersebut. 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, 

kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi seseorang atau kelompok sehi ngga 

sasaran yang dicita-citakan dapat tercapai. 

 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja   

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompensasi mempunyai pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Kinerja, ini menunjukkan bahwa Kompensasi tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini tidak sejalan hasil penelitian Muryani, 2012. 

Analisis Pengaruh Kompensasi dan Kompetensi Terhadap  Kinerja. Metode penelitian 

Regresi Linier Berganda. Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan Kompensasi dan Kompetensi terhadap kinerja secara parsial maupun 

simultan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Dwinanda, Basalamah, Alam, dan 

Arifin (2002) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dan positif kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Sanjaya (2011), tanpa adanya kompensasi berupa insentif, bonus, dan 

tunjangan maka kinerja pegawai akan rendah atau menurun sehingga menimbulkan 

masalah yang akan mengganggu jalannya perusahaan atau organisasi. Pemberian 

kompensasi dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap kinerja pegawai dan 

organisasi. 

Keadaan Kompensasi yang baik akan memberikan dampak yang positif bagi 

pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. Hal itu merupakan salah satu cara 

yang dapat ditempuh agar pegawai dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami 
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gangguan, karena Kompensasi sangat mempengaruhi prestasi kerja pegawai. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kompensasi 

memang memiliki peranan penting dalam penyelesaian tugas-tugas yang diembankan 

terhadap pegawai, yang secara otomatis mampu untuk menciptakan prestasi dari 

pegawai tersebut. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja  Terhadap Kinerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Lingkungan kerja tidak  berpengaruh   

terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar. Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan  Mansyur (2014) dengan judul: 

Pengaruh Lingkungan Kerja , Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

pegawai. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

Lingkungan Kerja   kerja terhadap kinerja dan penelitian Fauzi, dkk (2023) dengan 

judul Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada 

Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Makassar, yang 

menemukan bawa lingkugan kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. 

 

Variabel  yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai  

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 

Mandar  Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel kepemimpinan 

(X1), karena memiliki nilai beta yang paling tinggi diantara variabel lainya yaitu 0,378, 

kemudian Lingkungan kerja (X3) sebesar 0,081 dan terendah adalah variabel 

Kompensasi(X2)sebesar 0,075. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 

dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variable Kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan variable Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja   berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Kepemimpinan, Kompensasi 

dan Lingkungan Kerja   akan semakin meningkatkan Kinerja pegawai  Pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar.. 

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan, Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai yang berarti bahwa 

peningkatan Kepemimpinan, Kompensasidan Lingkungan Kerja    secara bersama-

sama akan mempengaruhi  peningkatan Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh dominan 

terhadap Kinerja, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Kepemimpinan, maka 

akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Polewali Mandar. 
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